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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakang

Indonesiamerupakansalahsatunegarakepulauanyangpenduduknya

memilikicirikhasyangberbeda-bedaantarakelompokmasyarakatsatudengan

yanglainnya.Cirikhastersebutbisaterjadikarenabeberapahal,antaralain

faktorgeografis,sistem sosial,sistem keagamaan,danmasihbanyaklainnya.

Kondisiinidapatmembentukwatak,polapikir,danpolaperilakumasyarakatdi

dalamnya.Halinimerupakansalahsatunilaidarikeanekaragamanbudayayang

dimilikiolehbangsaIndonesia.

Manusiadankebudayaanmerupakanhalyangsalingterkaitsatusama

lain.Keduanyatidakdapatdipisahkan.Tidakakanadakebudayaanjikatidakada

pendukungnya, yaitu manusia. Maka berlangsungnya suatu kebudayan,

dibutuhkan manusia lebih darisatu atau dalam halinisuatu kelompok

masyarakatyangakanmeneruksnakepadaorang-orangdisekitarnyahingga

sampaisaatini.Peranmanusiasangatpentinguntukmengembangkansuatu

kebudayanyangsudahadadidalam kehidupanbermasyarakat.Dalam ilmu

antropologi,kebudayaanmenjelaskanbahwakebudayaanadalahkeseluruhan

sistem gagasantindakandanhasilkaryamanusiadalam rangkakehidupan

masyarakatyangdijadikanmilikdirimanusia.Kebudayaandibuatolehmanusia

itusendiri,namunmanusiajugaprodukdaribudayayangsudahada.Hubungan

salingmempengaruhisatusam lainmenunjukkanbahwakebudayaanadalah
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bagiandarimanusiayangmelekat.1

Bertemunyasatubudayadenganbudayayanglainadalahakbiatdari

perhubunganantaramasyarakatyangterlibat.Akibatdaripertemuaniniadalah

pengaruhyangtimbalbalik,meskipuntidakseimbangbesarnya.Umumnya

kebudayaanyanglebihtinggiyangmemilikipengaruhbesardanmempunyaidaya

pengubah.Sedangkan kebudayaan yanglebih rendah akan menerima dan

mengalamiperubahan.

Pulaujawamerupakanpulauyangbanyakmenyimpankebudayaanbaik

berupabenda,tradisi,ataupunkegiatanyangdiwariskansecaraturuntemurun

olehnenekmoyangmereka.Peninggalantersebutantaralain,upacaratingkeban,

budayalarungsaji,danlain-lain.Yangmanapenelitianiniakanmengangkat

mengenaibudayalarungsaji.Masyarakatjawayangsangatmenjunjungtinggi

budayaleluhurJawabiasadisebutdengankejawen.Masyarakatkejawensangat

mempercayaiapa yang diwariskan oleh leluhur mereka.Pelestarian ini

merupakansalahsatubentukrasabaktipadaleluhurataupendahulumereka.

Komunitaskejawenyangamatkomplekstelahmelahirkanbanyaksektedan

budayakehidupandiJawa.Masyarakatkejawenjugamemilikianggapanbahwa

manusiamemilikihubunganyangtidakdapatterpisahkandenganalamsemesta

atauadikodratiyangdimanifestasikankedalam Tuhan.Upayamanusiauntuk

melestarikanhubunganharmoniskebiasaanatauritualyangsudahadabiasa

disebutdenganbudaya.2

Koentjaraningratmengatakanbahwanilaibudayaadalahtingkatpertama

1MaulanaMitanto,“RitualLarungSesajiTelagaNgebel(StudiHistorisdanBudaya)”,JurnalSosiologi
KebudayaanVol.2No.2,2012,75.
2Soekmono,PengantarSejarahKebudayaanIndonesia(Yogyakarta:Kanisius,2010),9-10.
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suatuadat.Nilaibudayamerupakanlapisanpalingabstrakdanluasruang

lingkupnya.Koentjaraningratjugamengatakanbahwasuatusistem nilai-nilai

budayaterdiriataskonsepsi-konsepsiyanghidupdalam alam pikiranpada

sebagianbesarmasyarakatmengenaihal-halyangharusmerekaanggapsangat

bernialidalam hidup.Inilahyangmenyebabkanmasyarakatbertingkahlaku

sepertiaturan-aturanyangdigariskannorma-normaterdahulu.

Kebudayaanyangtumbuhmerupakanhasilkarsatanganmanusia,baik

bersifatspiritualataupunmaterialuntukmenyempurnakanderajathidupnya.

Manusiaakanselalumengembangkanbudayanyaagardapatmenaikkantaraf

atauderajatyangnantinyaberdampakpadakelompokmanusiaberikutnya.Setiap

individu merupakan pendukung kebudayaan dan mengatur tingkah laku

masyarakatyang mengakibatkan interaksiantar sesama manusia dalam

kehiduapnsehari-hari.Makaakanterwujudlahpolaperilakumasyarakatyang

akanmenjunjungtinggirasakebersamaan,etika,estetika,danlogikamasyarakat

yangbersangkutan.3

Salahsatumasyarkatkejawenyangaktifmelakukansuatukebudayaan

lelehur tertelatdiDesa Kalanganyar Kabupaten Sidoarjo.Mereka rutin

menjalankanbudayalarungsaji.Larungsajimerupakankegiatandengancara

melarungkanataumenghanyutkanbermacam-macam hasilbumiyangdisusun

rapimenggunungdiatassebuahwadahbambuyangkemuidandilarungkanke

tengahlautlepas.Budayalarungsajiinimerupakanperwujudanrasasyukur

kepada Tuhan yang telah melimpahkan rezekiberupa hasilbumi,serta

permohonanperlindungandarisegalamarabahaya.Dalambudayaini,biasanya

3Koentjaraningrat,PengantarIlmuAntropologi(Jakarta:RienikaCipta,2007),180.
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masyarakatkejawenakanmengadakankirabatauarakkelilingpadaseluruh

sajianyangakandilarungkankelaut.Budayainidahulunyamerupakantradisi

animisme,yangmana dahulu para nelayan setiap tahunnya memberikan

persembahankepadapenguasalaut.Ritualinisangatlahsakralsehinggabudaya

inimasihtetapdilestarikansampaisekarang.4

Budayalarungsajisendirisudahadasejakdahuludanmasihdijadikan

salahsatubudayawajibsampaisekarangyangbertujuanuntukmensyukuriapa

yangmerekadapat.Budayainimenjadicirikhasmasyarakatkejawendiseluruh

Indonesia,terlebihmasyarakatkejawendidaerahpesisir.Padaumumnya,

masyarakatIndonesiamasihpercayadenganhal-halmagisdanmistis,meskipun

zaman sudah modern.Namun,masyarakatkejawen masih percaya akan

keberadaanrohleluhurmerekayangmenunggulautdanberkontribusidalam

pencapaianhasilbumiyangdidapatolehmasyarakat.Kepercayaanpadaroh

leluhurseringdigambarkandalambentukselametanataupemberiansesajipada

peristiwa tertentu,salah satunya adalah budaya larungsaji.5 Budaya ini

merupakansalahsatubudayayangmenarikperhatianpublik.Budayalarungsaji

inidilakukansatutahunsekalipadatanggal1Muharramataubulansuro.

Dalam implementasinya, budaya larung saji mengalami sebuah

pergeseranpadaperayaannya.Dalam observasiawalyangdilakukanpeneliti

diketahuibahwaperayaanlarungsajipadazamandahuluidentikdenganhal-hal

yangberbaumagisatauklenik.Inidikarenakanzamandahulumasihsangatlekat

denganalirandinamismedananimisme,sehinggamerekapercayabahwahasil

4DadangKhamad,SosiologiAgama:PotretAgamadalamDinamikaKonflik,Pluralisme,danModernisme
(Bandung:CVPustakaSetia,2011),23
5GeorgeRitzer,TeoriSosialPosmodern(Yogyakarta:KreasiWacana,2003),66
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bumiharusdibagikankepadapenjagalautdanalam agarterhindardari

malapetaka.Sedangkansaatinilarungsajidilakukansebagaibentuksyukur

kepadaTuhanYangMahaEsaakanhasilbumimulaidaripertanian,perkebunan,

atauhasillautyangmelimpahsertasebagaibentukpelestarianpadatradisiturun

temurunyangadadandiekspresikandengancaramenghanyutkanhasilbumi

tersebutdilaut.Saatinibudayalarungsajibagimasyarakatberartibahwa

kegiatanlarungsajiinimerupakansaranauntukberkomunikasidanberdialog

denganTuhan.

PenelitimemilihDesaKalanganyarkarenaselainuntukmengangkat

kebudayaan daerah,penelitijuga ingin mengetahuibagaimana perubahan

orientasimasyarakatdesamengenaibudayalarungsajiduludansekaranglebih

dalamlagi.Halinidikarenakan,makna-maknapadabudayalarungsajimemiliki

artitujuanyangbanyakdankompleksbaikdariaspekpendidikan,aspekreligi,

aspekmatapencaharian,aspekbudaya,aspeksosial,danaspekekonomi,

mengingatbudayainimerupakanbudayaturuntemurunyangsudahadasejak

dulu.Untukmenjelaskanperubahanorientasibudayalarungsajiini,peneliti

menggunakanteoristrukturasidariAnthonyGiddens.Pendekatanperubahan

sosialatasrealitassosial(socialconstructionofreality)merupakanpendekatan

yangmenggambarkanprosessosialmelaluitindakandaninteraksinya,yangmana

individuterusmenerusmenciptakanrealitasyangdimilikidandialamibersama

secarasubjektif.6 Teoristurkturasiiniterdiridarientitasagenatauaktordan

kelompokagenatauagensiyangmembentuksuatustrukturdalamsistemsosial.

Berdasarkanpenjelasandiatas,makapenelititertarikuntukmenelitin

6Margaret,SosiologiKontemporer(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2008),301.
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lebihdalam mengenaibudayalarungsajidiDesaKalanganyarKabupaten

Sidoarjoini.Denganmengangkatjudul“PerubahanOrientasiMasyarakatDalam

BudayaLarungSajidiDesaKalanganyarKabupatenSidoarjo”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkankontekspenelitianyangtelahdikemukakandiatas,maka

penulismerumuskanfokuspenelitiansebagaiberikut:

1. Bagaimanaperubahanorientasimasyarakatdalampraktiklarungsaji?

2.Apa faktor-faktoryang menyebabkan perubahan orientasidalam

praktiklarungsaji?

C.TujuanPenelitian

Berdasarkanmasalahyangtelahdirumuskandiatas,makatujuanyang

ingindicapaidalampenelitianiniadalah:

1. Untukmenjelaskanperubahanorientasimasyarakatdalampraktik

larungsaji.

2.Untukmenjelaskan faktor-faktoryangmenyebabkan perubahan

orientasidalampraktiklarungsaji.

D.ManfaatPenelitian

1.ManfaatTeoritis
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Darihasilpenelitianinidiharapkandapatmenjadiliteraturkajianilmiah

danmenambahkhazanahilmupengetahuankhususnyadidalamperwujudan

perubahansosialbudayalarungsaji.

2.ManfaatPraktis

a.BagiLembaga

Penelitianinidiharapkandapatbermanfaatbagimasyarakat

gunamembantumenambahwawasanmengenaiperubahansosialbudaya

larungsaji.

b.BagiPihakLain

Penelitianinidiharapkandapatmemberikansebuahmotivasi

ataupungambarankepadasemuamasyarakatpentingnyamelestarikan

budayapeninggalanleluhurkhususnyabudayalarungsajidimasyarakat.

c. BagiPenulis

Penelitianinidiharapkandapatmenambahwawasanpenulis

mengenaiperubahansosialbudayalarungsajipadamasyarakat.

E.DefinisiKonsep

Definisikonsepmerupakanbatasantentangpengertianyangdiberikan

penelititerhadapvariabel-variabelataukonsepyanghendakditelitidandigali

datanya.Definisikonsepdalampenelitianiniantaralain:

1. DefinisiPerubahan
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Kataperubahandalam bahasainggrisdisebutdenganchange.

Perubahandimaknaisebagaiberalihnyakeadaansebelumnyamenjadi

keadaansetelahnya.Dalam literaturlain,perubahanditerangkan

dengankataTransitionyangberartimengarahpadaperubahan

secarafundamentaldanmendasar.Pengertianlainjugamenyebutkan

bahwaperubahandapatmembuatsesuatumenjadiberbedaatau

beralih baik darisegitempat,ukutan,sifat,dan sebagainya.

Perubahaanpastiakanmenghasilkanperbedaanyangmengarahpada

perubahanyangdiinginkanatautidakdiinginkan.7

2.DefinisiOrientasi

MenurutpendapatVande,orientasimerupakankonstrukyang

menggambarkanbagiamanaindividumerespon,memberikanreaksi

danmenginterpretasikansituasiuntukmencapaisuatutujuanatau

prestasi.Orientasijugamerupakanseperangkatkecenderunganatau

intensiperilakuyangmenentukanbagaimanaindividumengerjakan

sertaterlibatdalamsuatuperistiwa.8

.

3.DefinisiUniversalisme

Universalismemerupakankeberadaaansuatukeadaansosial

yang bersifatlintas budaya dan lintas sejarah yang dapat

7Winardi,ManajemenPerubahan,(Jakarta:Kencana,2015),3.
8Sudarwan,VisiBaruManajemen,(Jakarta:BumiAksara,2016),39.
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diidentifikasisecararasional.9

4.DefinisBudayaLarungSaji

BudayaLarungSajiatausedekahlautadalahritualsakral

denganbertujuanuntukmendapatkankeselamatandanberkahdari

Allahagardapatmemperolehrezekiyangberlimpah,membersihkan

lingkungantempattinggaldanlautandarisesuatuyangdipandang

tidakbaikatauburuksertajahat.Dalam tradisiLarungSajiatau

sedekahlautjugaadaharapan,keinginan,agarmasyarakatterhindar

darimalapetakayangmenimpamereka.Apalagiadakepercayaan

dankeyakinanbahwalautmemilikikarakteristiktertentu,sehingga

untukmencegahhaltersebutdiperlukanadanyatradisiLarungSaji.10

F.TelaahPustaka

TelaahPustakamerupakankajianterhadappenelitian-penelitianterdahulu

yangberkaitandenganpenelitianini.Penelitimenemukanbeberapapenelitian

yangpernahdilakukandanberkaitandengandigitalisasiperbankansertainklusi

keuangan,antaralain:

1. Skripsiyangditulisoleh NovaTriSatriamahasiswiInstitutSeni

IndonesiaJurusanSeniPertunjukandenganjudul“KebertahananRitual

Larung SajiDiTelaga Sarangan,Kecamatan Plaosan,Kabupaten

9RhodaHoward,PenjelajahDalihRelativismeBudaya,(Jakarta:PT.PustakaUtamaGrafiti,2000),1.
10 AliKhudrin,“UpacaraSiklusHidupdalam PerlakuanAgama”,JurnalPenelitiandanInformasi
KeagamaanVol.12No.48,2012,15
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Magetan”.Penelitian inidifokuskan pada rituallarung sajiyang

dipercayaiberpengaruhkuatterhadapmasyarakat.Dalammencaridata

penelitianinimengunakanmetodologikualitatif,denganmengkajinya

melaluipendektansemiotic,hermenetik,danlinguistik.Hasilpenelitian

inimemberikansuatuharapanbaiksebagaireferensiataupenelitian

untuktindaklanjutdanjugamenambahwawasanmasyarakat.11Adapun

perbedaannyadenganpenelitiansaatiniadalahpenelitiansaatini

berfokuspadakonstruksisosialbudayalarungsajipadamasyarkat

kejawen.Sedangkan persamaannya adalah sama-sama mengangkat

budayalarungsajisebagaiobjekpenelitiandanmenggunakanpenelitian

kualitatif.

2.SkripsiyangditulisolehFendyEkaPramudityamahasiswaHukum

KeluargaIslam UniversitasIslam Indonesia,denganjudul“Tradisi

LarungSajiDitinjauDariHukumIslam(StudiKasusdiTelagaNgebel

KecamatanNgebelKabupatenPonorogo)”.Penelitianiniberfokuspada

tradisiyangsifatnyasakraldansudahdilakukansecaraturuntemurun

yaitularungsaji.SubjekpenelitianiniadalahmasyarakatdesaNgebel

sertapanitiapelaksanalarungsajiDesaNgebel.SementaraKetuaAdat

DesaNgebelsebagaisumberinformasi.Datadihimpundengancara

wawancara,observasi,dandokumentasi.Datadianalisismenggunakan

metodedeskriptif,deduktif,daninduktif.Jenispenelitiannyaadalah

penelitianempiris.12Adapunpersamaandenganpenelitiansaatiniadalah

11NovaTriSatri,“KebertahananRitualLarungSajidiTelagaSarangan,KecamatanPlaosan,Kabupaten
Magetan”,SkripsiJurusanSeniPertunjukanInstitutSeniIndonesia,2019.
12FendyEkaPramuditya,“TradisiLarunganSesajiDitinjauDariHukumIslam(StudiKasusdiTelaga
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sama-samamengangkatbudayalarungsaji.Sedangkanperbedaannya

adalahpadalokasipenelitian,pisauanalisisnya,danmetodepenelitian

yangdigunakan.

3.SkripsiyangditulisolehIvaYuroidhamahasiswiprogramstudiagama-

agamaUniverstiasIslam NegeriSunanAmpeldenganjudul“Studi

UpacaraLarungSungaiPadaMasyarakatIslam DiKarangPilang

Surabaya”. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang

menjelaskantentangbudayalarungsungaiyangsudahturuntemurun

olehmasyarakatbantaransungaiSurabaya.Penelitianinimenggunakan

penelitiankualitatifdenganpenghimpunandatamelaluiwawancara,

observasi,dandokumentasi.Penelitianinijugamenggunakanteorisimbol

yangdigagasolehGeertzyangmenjelaskanmengenaimaknaberasaldari

kebudayanyangdilakukanolehmanusiaitusendiri.13Adapunpersamaan

denganpenelitiansaatiniadalahsama-samamengangkatkebudayan

larung sungaiatau larung sajidan metode penelitian kualitatif.

Sedangkanperbedaannyaterletakpadateoriyangdigunakandanlokasi

penelitiannya.

4.SkripsiyangditulisolehLinaYuliamaliadenganjudul“TradisiLarung

SajiSebagaiUpayaMenjagaEkosistem DiWisataTelagaNgebel

Ponorogo.Penelitianinimerupakanpenelitiandenganstudiliteratur.

Yangbertujuan untukmelestarikan tradisisekaligusmenarikpara

wisatawan,sehinggamemberikandampakpositifbagiperekonomiandan

NgebelKecamatanNgebelKabupatenPonorogo)”,SkripsiJurusanHukum KeluargaIslam Universitas
IslamIndonesia,2018.
13IvaYurodha,“StudiUpacaraLarungSungaiPadaMasyarakatIslamDikarangPilangSurabaya”,Skripsi
ProgramStudiAgama-AgamaUniversitasIslamNegeriSunanAmpel,2018.
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kepariwisataan.14 Adapunpersamaandenganpenelitiansaatiniadalah

sama-sama mengangkatmengenaibudaya larung saji.Sedangkan

perbedaannyaterletakpadajenispenelitiandanlokasipenelitiannya.

5.SkripsiyangditulisolehMuhammadIrfanYahyadenganjudu;“Tradisi

Sedekah Laut Masyarakat Desa Labuhan Kecamatan Brondong

KabupatenLamonganpadatahun1990-2015”.Penelitianinimerupakan

penelitian studiliteratur yang bertujuan untuk mengetahuiritual

masyarakatpesisirpantaidilabuhan.Kegiatansedekahlautataularung

sajiataularungansesajiataularunglautinimerupakanritualyang

menjuruspadanilaikepercayaansosiokulturalmasyarakatnelayandi

labuhanyangsangateratdenganlautsebagaisaranaktivitassehari-

hari.15Adapunpersamaannyadenganpenelitiansaatiniadalahsama-

samamengangkattentangbudayalarungsaji.Sedangkanperbedaannya

terletakpadametodepenelitian,lokasipenelitian,danpisauanalisis

penelitiannya.

14 LinaYuliamalia,“TradisiLarungSajiSebagaiUpayaMenjagaEkosistem diWisataTelagaNgebel
Ponorogo”,Skripsi,2019.
15 MuhammadIrfanYahya,“TradisiSedekahLautMasyarakatDesaLabuhanKecamatanBrondong
KabupatenLamongantahun1990-2015”,Skripsi,2019.


